
RENCANA AKSI PROGRAM KEGIATAN
DINAS KESEHATAN KABUPATEN BENGKALIS TAHUN 2021

Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp)

Meningkatkan pelayanan 

dan jaminan kesehatan, 

serta perilaku hidup 

bersih dan sehat

Meningkatnya akses dan mutu layanan kesehatan masyarakat Cakupan Desa ber-PHBS 85%
Program pemberdayaan 

masyarakat bidang kesehatan

Terpenuhinya  pelaksannaan kesehatan dalam rangka 

promotif preventiv tingkat daerah jumlah desa yang 

melaksanakan kegiatan PHBS ,jumlah rumah tangga 

berPHBS dibina.

16,3% Rp45,820,000.00 61,8% Rp173,358,500.00 11,9% Rp33,580,000.00 9,8% Rp27,660,000.00

Meningkatkan pelayanan 

dan jaminan kesehatan, 

serta perilaku hidup 

bersih dan sehat

Meningkatkan pelayanan dan jaminan kesehatan

cakupan Jumlah anak didik kelas 1,2,3 SD/MI diimunisasi

Pemeriksaan kesehatan anak didik kelas 1, 7 dan 10 oleh 

tenaga kesehatanCakupan Penjaringan Kesehatan peserta 

didik kelas I, VII, dan X,dan imunisasi

Program : Pemenuhan Upaya 

Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat

Terpenuhinya penyedian layanan kesehatan untuk UKM 

DAN UKP rujukan tinggkat daerah kabupaten/kota.,jumlah 

anak didik kelas 1,2,3 SD/MI di imunisasi pemeriksaaan 

kesehtan dididk anak kelas 1,7 dan 10 oleh tenaga 

kesehatan

35,18% Rp33,972,500.00 _ _ 64,81% Rp62,585,000.00 _ _

Meningkatkan pelayanan 

dan jaminan kesehatan, 

serta perilaku hidup 

bersih dan sehat

Meningkatkan pelayanan dan jaminan kesehatan
Jumlah desa siaga aktifdan penyebaran media informasi dan 

promosi kesehatan 

Program pemberdayaan 

masyarakat bidang kesehatan

Terpenuhinya advokasi,pemberdayaaan kemitraan dan 

peningkatanperan serta masyarakat dan lintas sektor 

tingakat daerah kabupaten /kota,jumlah desa siaga,jumlah 

puskesmas yg melakukan perkesmas penyebaran informasid 

dan formasi kesehatan

24,2% Rp57,103,600.00 5,9% Rp14,028,000.00 64,4% Rp151,951,100.00 5,4% Rp12,828,000.00

Cakupan penemuan

dan penanganan

penderita penyakit TB BTA (+)

Program : Pemenuhan Upaya 

Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat

Persentase Pelayanan Kesehatan di Puskesmas dan 

Jaringannya;
30% 60,461,500                   60% 78,564,400                    80% 26,386,000                            100% 100% 165,411,900                  

Kegiatan : Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan Orang Terduga 

Tuberkulosis

Output : Jumlah Penemuan dan pengobatan penderita baru 

TB Paru BTA Positif

Outcome : Terpenuhinya Penyediaan Layanan Kesehatan 

untuk UKM dan UKP Rujukan Tingkat Daerah Kabupaten/ 

Kota

Cakupan kasus HIV AIDs yang ditemukan mendapatkan obat 

anti retroviral

Program : Pemenuhan Upaya 

Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat

Persentase Pelayanan Kesehatan di Puskesmas dan 

Jaringannya;
30% 204,595,440                 60% 114,410,000                  80% 23,440,000                            100% 18,099,240                              100% 360,544,680                  

Kegiatan : Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan Orang dengan Risiko 

Terinfeksi HIV

Output : Jumlah penderita baru TB HIV AIDS

Outcome : Terpenuhinya Penyediaan Layanan Kesehatan 

untuk UKM dan UKP Rujukan Tingkat Daerah Kabupaten/ 

Kota

Program : Pemenuhan Upaya 

Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat

Persentase Pelayanan Kesehatan di Puskesmas dan 

Jaringannya;
30% 416,346,000                 60% 537,376,000                  80% 204,378,000                          100% 104,900,000                            100% 1,263,000,000               

Kegiatan : Pelayanan Kesehatan 

Penyakit Menular dan Tidak 

Menular

Output : Jumlah ibu hamil yang di screening, Jumlah kasus 

gigitan HPR Positif mendapat vaksin , Jumlah pemeriksaan 

IVA dan Payudara perempuan usia 30-50 Tahun, Jumlah 

pemeriksaan mikrofilaria pada anak sekolah SD kelas 1 dan 

3, Jumlah penderita baru kusta tanpa cacat ditemukan, 

Jumlah penderita Diare  pada balita yang diobati, Jumlah 

penderita Pneumonia  pada balita yang diobati,Jumlah 

penemuan dan penanganan penderita DBD

Outcome : Terpenuhinya Penyediaan Layanan Kesehatan 

untuk UKM dan UKP Rujukan Tingkat Daerah Kabupaten/ 

Kota

Program : Pemenuhan Upaya 

Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat

Jumlah Kasus KLB ditanangani kurang dari 24 Jam 25% 31,488,000                   50% 62,976,000                    75% 94,464,000                            100% 125,952,000                            100% 125,952,000                  

Jumlah jemaah calon haji diperiksa kesehatannya selama 3 

bulan, Jumlah Kasus Positif AFP yang ditemui dan Jumlah 

pemeriksaan suspect campak yang ditemukan

25% 94,472,300                   50% 188,944,600                  75% 283,416,900                          100% 377,889,200                            100% 377,889,200                  

Meningkatkan 

pemerataan pelayanan 

kesehatan dan jaminan 

kesehatan

Semua Masyarakat memiliki Jaminan Kesehatan Jumlah masyarakat yang memiliki jaminan kesehatan

Penyediaan Layanan Kesehatan 

Untuk UKM dan UKP Rujukan 

Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Jumlah peserta JKN yang mendapatkan pelayanan 

kesehatan, dan jumlah masyarakat miskin yang 

diintegrasikan ke JKN

25%               9,267,044,543 30%              11,120,453,451 30%                      11,120,453,451 15%                          5,560,226,726 100%              37,068,178,171 

TUJUAN SASARAN STRATEGI

Meningkatkan

pelayanan dan jaminan 

kesehatan, serta

perilaku hidup

bersih dan sehat

Meningkatnya (Peningkatan) cakupan

program dan jaminan

pelayanan serta promosi

kesehatan

Meningkatkan

pelayanan

dan jaminan

kesehatan,serta

perilaku hidup

bersih dan sehat

Meningkatnya (Peningkatan) cakupan

program dan jaminan

pelayanan serta promosi

kesehatan

Cakupan penderita

pneumoni pada balita yang ditemukan dan diobati, Cakupan 

penderita kusta baru

tanpa cacat ditemukan, Cakupan penduduk usia 2 - 65 tahun 

minum obat POMP Filariasis,Cakupan

penderita diare pada

balita yang ditemukan

dan diobati,Cakupan

kasus gigitan HPR

mendapatkan vaksin

VAR, Cakupan penderita malaria positif yang temukan, 

Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit 

DBD 100%, Persentase perempuan usia 30 sampai 50 tahun 

yang dideteksi dini kanker serviks dan payudara

TW3 TW4Indikator Kinerja Program(Outcome dan Output)PROGRAM/KEGIATANINDIKATOR KINERJA SASARAN
Kondisi Kinerja Akhir Tahun

TARGET KINERJA

TW1 TW2



Terpenuhinya Penyediaan 

Layanan Kesehatan untuk 

UKM dan UKP Rujukan

Meningkatnya pelayanan kesehatan di Puskesmas dan 

jaringannya Program : Pemenuhan Upaya 

Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat

Persentase Desa yang melaksanakan pemicuan SBS dan 

CTPS Jumlah penduduk menggunakan jamban sehat
98% 131,277,500                 32,700,000                    -                                                 100

Terpenuhinya Penyediaan 

Layanan Kesehatan untuk 

UKM dan UKP Rujukan

Meningkatnya pelayanan kesehatan di Puskesmas dan 

jaringannya

Program : Pemenuhan Upaya 

Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat

Puskesmas menerapkan K3 internal dan pemeriksaan 

kesehatan pekerja Puskesmas  menyelenggarakan 

pembinaan Kesehatan olahraga kelompok masyarakat

98% -                                      106,398,000                  100

Terpenuhinya Penyediaan 

Layanan Kesehatan untuk 

UKM dan UKP Rujukan

Meningkatnya pelayanan kesehatan di Puskesmas dan 

jaringannya Program : Pemenuhan Upaya 

Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat

Jumlah Kecamatan yang dilakukan studi EHRA 98% 641,144,800                 100

Terpenuhinya penerbitan 

sertifikat laik higiene 

sanitasi Tempat 

Pengelolaan Makanan 

(TPM) antara lain Jasa 

Boga, Rumah 

makan/Restoran dan 

Depot Air Minum (DAM)

Meningkatnya pelayanan kesehatan di Puskesmas dan 

jaringannya

Program : Program Sediaan 

Farmasi, Alat Kesehatan dan 

Makanan Minuman

Persentase sarana air minum (DAM) memenuhi syarat 

kesehatan, tempat pengelola makanan dan minuman 

memenuhi syarat kesehatan

92% 79,085,000                    113,185,000                          100

Persentase puskesmas dengan ketersediaan obat di 

puskesmas sesuai peraturan 92%

Program : Program Sediaan 

Farmasi, Alat Kesehatan dan 

Makanan Minuman
Capaian Program: Persentase ketersediaan obat dan vaksin 

sesuai peraturan 92%
100% 49,010,000                    49,010,000                    

Kegiatan : Pemberian Izin Apotek, 

Toko Obat, Toko Alat Kesehatan 

dan Optikal, Usaha Mikro Obat 

Tradisional (UMOT)

Output : Jumlah Puskesmas, toko Obat, Apotek, Toko Bahan 

Makanan dan swalayan yang mendapatkan pengawasan

Outcome : Terpenuhinya Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, 

Toko Alat Kesehatan dan Optikal, Usaha Mikro Obat 

Tradisional (UMOT)

Persentase puskesmas dengan ketersediaan obat di 

puskesmas sesuai peraturan 92%

Program : Program Sediaan 

Farmasi, Alat Kesehatan dan 

Makanan Minuman
Capaian Program: Persentase ketersediaan obat dan vaksin 

sesuai peraturan 92%
33% 65,870,000                   33% 65,870,000                            33% 65,870,000                              100% 197,610,000                  

Kegiatan : Pemberian Izin Apotek, 

Toko Obat, Toko Alat Kesehatan 

dan Optikal, Usaha Mikro Obat 

Tradisional (UMOT)

Output : Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan 

kefarmasian sesuai standar

Outcome : Terpenuhinya Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, 

Toko Alat Kesehatan dan Optikal, Usaha Mikro Obat 

Tradisional (UMOT)

Program : PROGRAM PEMENUHAN 

UPAYA KESEHATAN PERORANGAN 

DAN UPAYA KESEHATAN 

MASYARAKAT
Capaian Program : Persentase lepatanan kesehatan di 

puskesmas dan jatingannya 98%
25% 3,175,592,905             25% 3,175,592,905              25% 3,175,592,905                       25% 3,175,592,905                        25% 12,702,371,620             

Kegiatan : Penyediaan Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan untuk UKM 

dan UKP Kewenangan Daerah 

Kabupaten/Kota

Output : jumlah jenis obat yang tersedia di Puskesmas 208 

item

Outcome : Terpenuhinya penyediaan fasilitas pelayanan 

kesehatan untuk UKM dan UKP Kewenangan Daerah 

Kabupaten / Kota

Meningkatnya akses, 

Kemandirian dan Mutu 

kefarmasian dan alat 

kesehatan

1. Memastikan ketersediaan obat esensial dan vaksin di fasilitas 

pelayanan kesehatan, terutama di puskesmas, dengan melakukan 

pembinaan pengelolaan obat dan vaksin sesuai standar di instalasi 

farmasi provinsi, kabupaten/kota dan puskesmas;

2. Menerapkan sistem data dan informasi pengelolaan logistik obat 

secara terintegrasi antara sarana produksi, distribusi, dan pelayanan 

kesehatan;

3. Penguatan regulasi sistem pengawasan pre dan post market alat 

kesehatan, melalui penilaian produk sebelum beredar, sampling dan 

pengujian, inspeksi sarana produksi dan distribusi termasuk 

pengawasan barang impor Border dan Post Border, dan penegakan 

hukum;

4. Meningkatkan daya saing dan kemandirian industri farmasi dan 

alat kesehatan dalam negeri, melalui penciptaan iklim ramah 

investasi, optimalisasi hubungan kerjasama luar negeri, membangun 

sinergi Academic-Bussiness-Government-Community-Innovator (A-B-

G-C-I), hilirisasi, serta fasilitasi pengembangan industri farmasi dan 

alat kesehatan ke arah biopharmaceutical, vaksin, natural, Active 

Pharmaceutical Ingredients (API) kimia dan industri alat kesehatan 

teknologi tinggi;

5. Mendorong tersedianya vaksin halal melalui penyusunan roadmap 

vaksin halal;

6. Mendorong produksi alat kesehatan dalam negeri dengan 

mengutamakan pemanfaatan komponen lokal serta penggunaan alat 

kesehatan dalam negeri melalui promosi, advokasi, dan pengawasan 

implementasi regulasi;

7. Mendorong produksi alat kesehatan dalam negeri dengan 

mengutamakan pemanfaatan komponen lokal serta penggunaan alat 

kesehatan dalam negeri melalui promosi, advokasi, dan pengawasan 

implementasi regulasi;



Meningkatkan Pelayanan 

dan jaminan Kesehatan 

serta Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat

Meningkatkan akses dan mutu layanan kesehatan masyarakat Cakupan kunjungan pelayanan kesehatan di Puskesmas Program Pemenuhan Upaya 

Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat

Jumlah Puskesmas Rawat Inap dan Non rawat Inap 

Memberikan Pelayanan sesuai Standar (BLUD) serta 

Terpenuhinya Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP 

Rujukan Tingkat daerah Kabupaten/Kota

20% 1,291,679,061             40% 2,583,358,122               30% 1,937,518,592                       10% 645,839,531                            100% 6,458,395,305               

Meningkatkan pemerataan dan jaminan pelayanan kesehatan serta 

promosi kesehatan dan rujukan

Cakupan Puskesmas yang menyelenggarakan kesehatan 

tradisional, akupuntur, Asuahan Mandiri dan komplementer

Program Pemenuhan Upaya 

Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat

Jumlah Kelompok Kesehatan Tradisional yang dibina di 

Puskesmas serta terpenuhinya Penyediaan Layanan 

Kesehatan untuk UKM dan UKP Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota

100% 89,944,000                    100% 89,944,000                     

Meningkatkan Pelayanan dan jaminan Kesehatan Cakupan Puskesmas yang memberikan pelayanan sesuai 

standar

Program Pemenuhan Upaya 

Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat

Terlaksananya Manajemen Puskesmas Sesuai Standar dan 

Terselenggaranya Pelayanan Puskesmas DTPK
100% 106,645,900                  100% 106,645,900                  

Persentase Fasilitas dan tenaga kesehatan yang memiliki 

sertifikat izin 100%

Kegiatan : Pemberian Izin Praktik 

Tenaga Kesehatan di Wilayah 

Kabupaten/Kota

Capaian Program: Persentase Fasilitas dan tenaga 

kesehatan yang memiliki sertifikat izin 100%
30%                 6,560,000.00 70%                52,720,000.00 

100% 59,280,000                    

Output : Jumlah kebutuhan tenaga kesehatan yang disusun 

sesuai standar

Outcome : Terpenuhinya Perencanaan Kebutuhan dan 

Pendayagunaan Sumberdaya Manusia Kesehatan untuk UKP 

dan UKM di Wilayah Kabupaten/Kota

Persentase Fasilitas dan tenaga kesehatan yang memiliki 

sertifikat izin 100%

Kegiatan : Perencanaan Kebutuhan 

dan Pendayagunaan Sumberdaya 

Manusia Kesehatan untuk UKP dan 

UKM di Wilayah Kabupaten/Kota

Capaian Program: Persentase Fasilitas dan tenaga 

kesehatan yang memiliki sertifikat izin 100%
20% 13,756,000                   30% 107,180,000                  35% 110,800,000                          15% 10,800,000                              100% 242,536,000                  

Output : jumlah ASN yang dilakukan penilaian kinerja jumlah 

tenaga kesehatan memperoleh penghargaan terbaik dan 

teladan

Outcome : Terpenuhinya Perencanaan Kebutuhan dan 

Pendayagunaan Sumberdaya Manusia Kesehatan untuk UKP 

dan UKM di Wilayah Kabupaten/Kota

Persentase Fasilitas dan tenaga kesehatan yang memiliki 

sertifikat izin 100%

Kegiatan : Pengembangan Mutu 

dan Peningkatan Kompetensi 

Teknis Sumber Daya Manusia 

Kesehatan Tingkat Daerah 

Capaian Program: Persentase Fasilitas dan tenaga 

kesehatan yang memiliki sertifikat izin 100%
100% 104,528,000                 104,528,000                  

Output : Jumlah ASN yang mengikuti Uji Kompetensi

Outcome : Terpenuhinya Perencanaan Kebutuhan dan 

Pendayagunaan Sumberdaya Manusia Kesehatan untuk UKP 

dan UKM di Wilayah Kabupaten/Kota

Persentase Fasilitas dan tenaga kesehatan yang memiliki 

sertifikat izin 100%

Kegiatan : Perencanaan Kebutuhan 

dan Pendayagunaan Sumberdaya 

Manusia Kesehatan untuk UKP dan 

UKM di Wilayah Kabupaten/Kota

Capaian Program: Persentase Fasilitas dan tenaga 

kesehatan yang memiliki sertifikat izin 100%
70%               48,000,000.00 30% 9,982,800.00                 100% 57,982,800.00               

Output : umlah kebutuhan tenaga kesehatan yang disusun 

sesuai standar

Outcome : Terpenuhinya Perencanaan Kebutuhan dan 

Pendayagunaan Sumberdaya Manusia Kesehatan untuk UKP 

dan UKM di Wilayah Kabupaten/Kota
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Meningkatnya 

pemenuhan SDM 

kesehatan dan 

kompetensi

sesuai standar

1. Pemenuhan tenaga kesehatan di puskesmas sesuai standar;                                                    

2. Pemenuhan tenaga dokter spesialis di rumah sakit sesuai standar;                                                                                                                                                                     

3. Peningkatan kapasitas tenaga kesehatan terkait program prioritas 

nasional (penurunan kematian maternal, kematian bayi, stunting, 

pengendalian penyakit);                                                                                                                          

4. Afirmasi pendidikan tenaga kesehatan strategis untuk wilayah 

DTPK;                                                                                                                                                                                                                    

5. Pembuatan skema penempatan tenaga kesehatan untuk 

pemenuhan standar jumlah nakes dengan pendekatan insentif yang 

memadai dan perbaikan regulasi; f) Meningkatkan kapasitas tenaga 

kader kesehatan di UKBM (posyandu, posbindu) dan memberikan 

reward yang memadai sesuai kinerja yang ditetapkan.


